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ABSTRAK
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY
TRAINING TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS
SISWA SMA
Oleh

ICHA SILVIANA DEVI

Abad 21 menuntut berbagai keterampilan, salah satunya yaitu keterampilan yang
berakar dalam ha penyelidikan, maka pembelgaran saat ini harus dapat
mengimplementasikan pembelgjaran berbasis inquiry sehingga siswa dapat
menemukan suatu konsep atau teori yang dapat menerangkan suatu fenomena
melalui penyelidikan. Berdasarkan proses penyelidikan, siswa dapat melatihkan
keterampilan proses sainsnya sebaga transfer konsep. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran inquiry training
terhadap keterampilan proses sains siswa SMA dan mengetahui keterampilan
proses sains siswa pada kelas yang menerapkan model pembelgaran inquiry
training. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 4 SMA
Negeri 2 Gadingrejo, dengan desain penelitian Pretest Posttest Control Group
with non-equivalent. Data dianalisis dengan uji N-gain, uji normalitas, uji
homogenitas dan independent sample T-test. Hasil uji N-gain keterampilan proses
sains pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata N-gain 0,66 dengan kategori
sedang dan pada kelas kontrol 0,16 dengan kategori rendah. Terdapat pengaruh

penerapan model pembelgjaran inquiry training terhadap keterampilan proses



Icha Slviana Devi
sains siswa yang ditunjukkan oleh hasil uji independent sample T-test nilai Sg. (2-

Tailed) kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil observasi, keterampilan proses sains
siswa pada kelas yang menerapkan model pembelgjaran inquiry training memiliki
rata-rata klasifikasi sangat baik sebanyak 23 siswa dan klasifikasi baik sebanyak 6

siswa

Kata kunci: Pengaruh Model Pembelgjaran, Inquiry Training dan Keterampilan
Proses Sains.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan di abad 21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai
oleh seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa
dalam menguasal berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang
sukses dalam hidup. Frydenberg & Andone (2011) juga menyatakan bahwa
pembelgjaran di abad 21 perlu diadakan dengan kolaborasi, kreatif, dan
pembel gjaran yang inovatif. Guru harus mempersiapkan dan merencanakan
secara kesaluruhan untuk memfasilitas siswa dalam pembelgaran kontekstual,

partisipatif, aktif, dan kreatif.

P21 (Partnership for 21st Century Learning) (2015) mengembangkan
framework pembelgjaran di abad 21, framework ini mendeskripsikan
keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang harus dikuasai oleh siswa untuk
berhasil dalam pekerjaan dan kehidupan. Setiap penerapan keterampilan di
abad 21 memerlukan pengembangan dari kunci pengetahuan akademik dan
pemahaman di antara semua siswa. Dalam konteks pengetahuan, keterampilan
penting untuk dunia saat ini, seperti mampu memecahkan masalah,

berkomunikasi, dan berkolaborasi.



Sgiaan dengan hal itu, Kemdikbud merumuskan (Litbang Kemdikbud, 2013)
bahwa paradigma pembel gjaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta
didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan,
berpikir analitis, dan kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah. Dalam peta keterampilan abad 21 dijelaskan bahwa keterkaitan antara
abad 21 dengan keterampilan berakar dalam hal penyelidikan (inquiry),
pengetahuan proses, desain eksperimen, dan el emen kebiasaan berpikir ilmiah,
seperti yang disebutkan dalam Project American Association for the
Advancement of Science 2061 Benchmarks for Science Literacy, the Atlas of
Science Literacy, dan the National Science Education Sandards padatahun
1993, sertaekploras dari praktik penelitian ilmiah sebagaimana perubahan di

abad 21.

Berdasarkan keterkaitan antara abad 21 dengan keterampilan yang berakar
dalam hal penyelidikan, maka pembelgaran harus mampu
mengimplementasikan pembel g aran yang berbasis inquiry. Dengan

pembel gjaran inquiry memberikan cara bagi siswa untuk membangun
kecakapan-kecakapan intelektua terkait dengan keterampilan dan bahasa
penelitian ilmiah. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2016
tentang Standar Proses, model pembel gjaran yang diutamakan dalam
implementasi kurikulum 2013 adalah model pembelajaran inquiry
(Depdiknas, 2016). Salah satu model pembel gjaran yang berkaitan dengan hal
penyelidikan yaitu model inquiry training, di mana dalam model pembelgaran
ini siswadituntut aktif mengolah pengetahuan untuk menghasilkan prinsip-

prinsip, serta mengajarkan beberapa keterampilan dan berpikir ilmiah.



Model inquiry training merupakan model pembel g aran yang mengedepankan
konteks permasal ahan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan
kognitif. Selain itu, model inquiry training membantu siswa dalam
penyelidikan, menyususun fakta, membentuk konsep, kemudian
menghasilkan penjelasan atau menemukan suatu teori yang dapat
menerangkan suatu fenomena. Malalui penyelidikan siswa dapat
meningkatkan keterampilan proses sainsnya. Keterampilan proses sains ini
sebagai kemampuan transfer konsep yang digunakan padailmu-ilmu sains

yang mencerminkan sikap seorang ilmuwan.

Menurut Sagala (2010: 74) mengungkapkan bahwa dengan keterampilan
proses yang baik siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan
memperoleh pengetahuan, sehingga siswa dapat menemukan solusi kreatif
untuk memecahkan masal ah dalam berbagai segi kehidupan yang relevan.
Menurut paparan Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
(Suparlan, 2013) tantangan masa depan seperti keterampilan berkomunikasi
kemampuan berfikir jernih dan kritis, kemampuan mempertimbangkan segi
moral suatu permasalahan merupakan 3 dari 10 alasan pengembangan
kurikulum 2013. Mewujudkan tujuan pendidikan di Indonesia pada abad ke-
21 merupakan sebuah tantangan besar karena faktanya terdapat masalah di
dalam dunia pendidikan Indonesia, salah satunya adalah lemahnya proses
pembel g aran, khususnya pembelgjaran fisika. Pembelgjaran fisika bagi
siswa dilakukan dalam rangka menumbuhkan keterampilan memecahkan
permasal ahan yang terkait dengan gejala atau fenomena yang terjadi di alam

semesta, terutama yang terjadi di lingkungan kehidupan sehari-hari. Namun



pada prosesnya siswa kurang dilatih untuk mengembangkan keterampilan

proses sains.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru fiska di SMA Negeri 2
Gadingrejo menunjukkan bahwa terdapat banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep fisika pada materi-materi tertentu yang
dikaitkan dengan pemecahan soal-sod fisika, padahal kurikulum 2013
menuntut siswa agar mendapat pengalaman belgar melalui pendekatan
saintifik yang seharusnya siswa lebih memahami konsep yang digjarkan.
Kurang mampunya siswa dalam mengamati, manafsirkan, mengajukan
petanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, dan berkomunikasi pun
menjadi alasan siswa mengalami kesulitan memahami konsep dan tidak
berkembangnya keterampilan proses sains. Didukung dengan penelitian Bahri
(2008), yang menyatakan bahwa seringkali terjadi kesulitan siswa bila bentuk
soal diubah meski masih dalam konsep yang sama, hal ini berarti
mengindikasikan siswa tidak memahami konsep yang sebenarnya. Oleh
karenaitu, penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelgjaran Inquiry Training Terhadap K eterampilan

Proses Sains Siswa SMA”.

Rumusan M asalah

Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran inquiry

training terhadap keterampilan proses sains siswa SMA?



2. Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa kelas yang menerapkan

model pembelgjaran inquiry training?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adal ah:

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry training
terhadap keterampilan proses sains siswa SMA.

2. Mengetahui keterampilan proses sains siswa pada kel as yang menerapkan

model pembelgjaran inquiry training.

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini dapat membantu mewujudkan pembelgjaran yang
bersesuian dengan pendidikan pada abad ke-21 dengan meningkatkan
kompetens keterampilan proses sains siswa, serta menjadi aternatif model
pembelgjaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelgjaran di kelas

untuk tercapainya tujuan pembelgjaran.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa

hal yaitu:

1. Inquiry training yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan sintaks
penyajian masalah, pengumpulan data untuk memverifikasi sampai

muncul masalah dan menentukan hipotesis, pengumpulan data



eksperimen, mengolah informasi, serta menganalisis strategi-strategi
pemecahan masal ah.

Keterampilan proses sains yang dimaksud meliputi mampu mengamati,
manafsirkan, mengajukan petanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, dan berkomunikasi dengan baik.

Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Gadingrejo
semester genap tahun gjaran 2018/2019.

Penelitian ini dilakukan pada materi kalor untuk mencapai Kompetensi
Dasar (KD) 3.5 yaitu menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor
yang meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan
konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari dan KD 4.5
merencanakan dan melakukan percobaan tentang karakteristik termal
suatu bahan, terutama terkait dengan kapasitas dan konduktivitas kalor,

beserta presentasi hasil dan maknafisisnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Model Pembelajaran Inquiry Training

Kristianingsih, dkk. (2010) menyatakan inkuiri merupakan pendekatan
yang mengembangkan aktivitas belgjar siswa secara optimal, sesuai
dengan kemampuan masing-masing siswa. Lebih lanjut Suryani dan
Agung (2012: 119) menjelaskan bahwa:
Inkuiri berasal dari kata “to inquiry” yang berarti ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan. Siswa diprogramkan agar
selalu aktif secaramental maupun fisik. Materi yang disajikan guru
bukan begitu sgja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa
diusahakan sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh
berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” konsep-
konsep yang direncanakan oleh guru.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli mengenai model pembelgjaran
inkuiri, dapat dinyatakan bahwa model pembelgaran inkuiri adalah
kegiatan pembel gjaran yang melibatkan kemampuan siswa untuk

menyelidiki suatu kejadian dan memecahkan permasal ahan dalam rangka

berlatih menemukan sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh guru.



Model inkuiri memiliki beberapa jenis model pembelgjaran, salah satunya
adalah model pembelgjaran latihan inkuiri (inquiry training). Model
pembelgjaran inquiry training dikembangkan oleh seorang tokoh yang
bernama Richard Suchman. Suchman meyakini bahwa anak-anak
merupakan individu yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatu.
Mode ini melibatkan siswa dalam ruang lingkup yang kecil tentang
jenis-jenis prosedur yang digunakan oleh para ahli untuk mengolah
pengetahuan dan menghasilkan prinsip-prinsip. Didasarkan pada konsepsi
metode ilmiah, model ini mencoba mengajarkan beberapa ketrampilan dan

bahasa penelitian ilmiah (Joyce, dkk., 2011: 192-193).

Suchman juga percaya, model pembelgjaran latihan inkuiri penting untuk
membawa siswa pada sikap dan prinsip bahwa semua pengetahuan bersifat
tentatif (tidak pasti), teori Suchman adalah: a) siswa meneliti secara
alamiah ketika mereka sedang menghadapi persoalan, b) mereka dapat
sadar dan belgar menganalisis strategi-strategi berpikirnya, c) strategi-
strategi baru dapat digjarkan secaralangsung dan dapat ditambahkan pada
strategi yang telah dimiliki siswa sebelumnya, d) inquiry training dapat
memperkaya pemikiran dan membantu siswa belgjar tentang
ketidakmestian, sifat pengetahuan yang selalu berkembang, serta

menghargai penjelasan adternatif (Gaol dan Makmur, 2014).

Menurut Joyce (2011: 193) mengatakan model pembelajaran inquiry

training dirancang untuk membawa siswa secara langsung ke dalam proses



ilmiah melalui latihan-latihan yang dapat memadatkan proses ilmiah
tersebut ke dalam periode waktu yang singkat. Model pembelgjaran
inquiry training dimulai dengan menyajikan peristiwa yang mengandung
teka-teki kepada siswa. Siswa-siswa yang menghadapi situas tersebut
akan termotivasi menemukan jawaban masal ah-masalah yang masih
menjadi teka-teki tersebut (Hutapea dan Motlan, 2015). Berdasarkan
paparan pendapat para ahli, model pembelgjaran inquiry training melatih
siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui |atihan-latihan proses

ilmiah.

Model pembelagjaran inquiry training merupakan usaha mengembangkan
para pembelgar yang mandiri dengan metode yang mensyaratkan
partisipasi siswayang aktif dalam penelitian ilmiah (Sirait, 2012). Menurut
Arisa dan Simmamora (2014) penelitian ilmiah yang melibatkan seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, andlitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya

dengan penuh percaya diri.

Menurut Silitonga, dkk. (2016) tujuan umum model pembelajaran
inquiry training adalah membantu siswa mengembangkan disiplin
intelektual dan keterampilan untuk meningkatkan pertanyaan-pertanyaan
dan mencari jawaban yang terpendam dari rasaingin tahu siswa. Model
pembelgjaran inquiry training menginginkan siswa untuk bertanya
mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian siswa melakukan kegiatan

observas, mencari jawaban, memproses data secara logis, sampai
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akhirnya siswa mengembangkan pengetahuan intelektual yang dapat
digunakan untuk menemukan mengapa suatu fenomena dapat terjadi.
Jadi, situasi di dalam model pembelgaran inquiry training ini diatur

sedemikian rupa untuk menyelidiki suatu kejadian dengan lebih teliti.

Adapun dasar teori mendukung model pembelgjaran ini menurut Hamzah
(2011: 27) yaitu (1) secara aami manusia mempunyai kecenderungan
untuk selalu mencari tahu akan segala sesuatu yang menarik perhatiannya,
(2) mereka akan menyadari keingintahuan akan segala sesuatu tersebut
dan akan belgjar untuk menganalisis strategi berpikirnyatersebut, (3)
strategi baru dapat digarkan secaralangsung dan
ditambahkan/digabungkan dengan strategi lama yang telah dimiliki siswa,
(4) penelitian kooperatif (cooperative inquiry) dapat memperkaya
kemampuan berpikir dan membantu siswa belgjar tentang suatu ilmu yang
senantiasa bersifat tentatif dan belgjar menghargai penjelasan atau solusi
atenatif, dan (5) inkuiri adalah belajar mencari dan menemukan
sendiri. Model pembelgjaran inquiry training dirancang untuk mengajak
siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah melalui latihan-latihan
meringkaskan proses ilmiah itu ke dalam waktu yang relatif singkat.
Pembelgjaran inkuiri memberi kesempatan kepada siswa untuk

bereksplorasi dengan baik.

Menurut Ahmadi, dkk. (2011: 25), model pembelgaran ini sangat penting
untuk mengembangkan nilai dan sikap yang sangat dibutuhkan agar siswva

mampu berpikir ilmiah, seperti:
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a. Keterampilan melakukan pengamatan, pengumpulan, dan
pengorganisasian data, termasuk merumuskan dan menguiji hipotesis,
serta menjelaskan fenomena.

b. Keterampilan belgjar.

c. Keterampilan mengekspresikan secara verbal.

d. Kemampuan berpikir logis.

e. Kesadaran bahwailmu bersifat dinamis dan tentatif.

Dengan memenuhi keterampilan-keterampilan tersebut, maka siswa akan

mengembangkan nilai dan sikap yang dibutuhkan dalam berpikir ilmiah.

Model inquiry training memiliki lima langkah pembelgjaran (Joyce, dkk.,
2011: 198), yaitu: tahap pertama penyajian masalah, yaitu tahap
mengkonfrontasikan siswa dengan situasi yang membingungkan. Tahap
kedua pengumpulan data untuk memverifikasi sampai muncul masalah
dan menentukan hipotesis. Dalam tahap ini, siswa didorong untuk
berusaha mengumpulkan informasi mengenai kejadian yang mereka lihat
atau alami. Tahap ketiga pengumpulan data eksperimen, siswa
memasukkan hal-hal atau variabel baru untuk melihat terjadinya
perubahan. Siswa pun dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan
untuk pengujian hipotesis. Tahap keempat mengolah informasi yang
didapatkan selama pengumpulan data dan mencoba menjelaskan
ketidaksesual an-ketidaksesuai an atau perbedaan-perbedaan, dan tahap
kelima menganalisis strategi-strategi pemecahan masalah yang telah

mereka gunakan selama penelitian. Tahapan model pembelgaran inquiry
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training yang dimulai dengan menyagjikan situasi yang penuh pertanyaan
melaui pemberian permasalahan IPA yang dapat ditinjau dari berbagai
pandangan berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Situasi yang penuh
teka-teki dan menimbulkan multi tafsir ternyata secara alami dapat

mendorong untuk memecahkan masalah (Azizah dan Parmin, 2012).

Sistem sosia yang mendukung model inquiry training (Joyce, dkk., 2011:
199) adal ah kerjasama, kebebasan intelektual, dan kesamaan dergjat.

K etika proses kerjasama berlangsung dalam pembel gjaran, interaksi siswa
harus didorong. Lingkungan pembelgaran yang harus diciptakan adalah
lingkungan intelektual yang ditandai oleh sifat terbuka terhadap berbagai
ide yang relevan. Partisipasi guru dan siswa dalam pembel gjaran dilandasi
oleh paradigma persamaan dergjat dalam mengakomodasikan segala ide

yang berkembang.

Model pembelgjaran inquiry training dapat dirancang dengan baik, jika
guru yang mengontrol interaksi dan meresapkan prosedur-prosedur
penyelidikan. Standar penyelidikannya adalah kerja sama, kebebasan
intelektual, dan keseimbangan. Interaksi siswa seharusnyajuga
didorong. Lingkungan intelektual terbuka untuk semua gagasan yang
relevan, guru dan siswa berpartisipasi secara sejgar di mana gagasan-
gagasan bisa saling terhubung satu sama lain (Amdani dan Achmad,
2015). Artinya Model pembelgjaran inquiry training ini memerlukan

dukungan yang penuh antara guru dan siswa.
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Sebagai model pembelagjaran, inquiry training memiliki kelebihan

(Silitonga, dkk., 2016):

1) Dapat membangkitkan potensi intelektual siswa karena seseorang
hanya dapat belgjar dan mengembangkan pikirannya jika
menggunakan potensi intel ektualnya untuk berpikir.

2) Siswayang semula memperoleh extrinsic reward dalam keberhasilan
belajar (seperti mendapat nilai baik dari pengajar), dalam pendekatan
inkuiri ini dapat memperoleh intrinsic reward. Diyakini bahwa jika
seorang siswa berhasil mengadakan kegiatan mencari sendiri
(mengadakan penelitian), maka ia akan memperoleh kepuasan untuk
dirinyasendiri.

3) Siswa dapat mempelgjari heuristik (mengolah pesan atau informasi)
dari penemuan, artinya bahwa cara untuk mempelgjari teknik
penemuan ialah dengan jalan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengadakan penelitian sendiri.

4) Dapat menyebabkan ingatan bertahan lama sampai terinternalisasi
padadiri siswa.

Berdasarkan kelebihan yang ada pada model pembelgjaran inquiry

training, hal ini dapat meningkatkan potensi intelektual dan hasil belajar

padasiswa.

Proses pembel gjaran inquiry memberikan kontribusi baik untuk
meningkatkan kurikulum dan untuk membangun infrastruktur di mana

komunitas ilmu pendidikan dapat menekankan aspek ilmu pengetahuan
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yang dinamis dalam pembel gjaran open inquiry (Brumer, et al., 2004).
Hasil penelitian lainnya di India menunjukkan pengaruh yang signifikan
bahwa prestasi belgjar siswalebih balk pada pembelgaran dengan
model inquiry training dari pada pengajaran tradisional (Pandey, et al.,
2011). Secaratidak langsung pembelgjaran dengan model inquiry training

sangat dianjurkan untuk diterapkan dalam proses pembel gjaran.

. Keterampilan Proses Sains

Menurut Rustaman (2005: 25) keterampilan proses sains adalah semua
keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan
menerapkan konsep-konsep, hukum-hukum dan teori-teori IPA, baik
berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual), maupun
keterampilan sosial. Keterampilan proses sains merupakan hal-hal atau
kebiasaan para ilmuwan dalam melakukan kegiatan ilmiah seperti
percobaan dalam menemukan konsep-konsep IPA. Hal ini juga
dinyatakan oleh Ozgelen (2012) sebagal berikut:

Science process skills are thinking skills that scientists use to construct

knowledge in order to solve problems and formulate results.
K eterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang
digunakan untuk memahami fenomena apa sgja. dirancang agar siswa
mampu menemukan fakta-fakta, membangun konsep, dan teori dalam
pembelgaran (Amnie, dkk., 2014). Sementara berdasarkan penelitian
Ongowa, dkk. (2013) menyatakan bahwa keterampilan proses sains

sebagai keterampilan kognitif dan psikomotor yang diperlukan untuk
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pemecahan masalah, identifikasi masalah, pengumpulan data, interpretasi

dan presentasi data dalam rangka mengkontruksi suatu pengetahuan baru.

Hal ini berarti keterampilan proses sains merupakan keterampilan kognitif
dan psikomotor yang digunakan untuk pemecahan masalah agar dapat

menemukan fakta-fakta atau suatu konsep.

Perilaku ilmuwan seperti kegiatan mengamati, mengukur dan membuat
hipotesis dalam percobaan merupakan hal yang penting dalam sains, siswa
diharapkan mampu memiliki keterampilan proses sains mela ui
pembelgjaran di kelas sehingga kurikulum yang digunakan harus
mengintegrasikan keterampilan proses sains dalam pembel gjaran.

K eterampilan proses sains sendiri merupakan hasil belgjar dari proses
yang direncanakan melalui kegiatan-kegiatan pembelgaran yang salah

satunya praktikum.

Keterampilan proses sains tidak mementingkan konsep tetapi lebih
menuntut pengembangan proses secara utuh melalui metode ilmiah
(Nopitasari, dkk., 2012). Pendapat ini segjalan dengan penelitian
Hutagalung (2013) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains
adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam
memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan.
Keterampilan proses sainsini sangat penting bagi setiap siswa sebagal
beka untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains

serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan



pengetahuan yang telah dimiliki. Hal ini berarti harus dilatihkan

keterampilan proses sains pada setiap siswa.

Menurut Rustaman (2005: 86), indikator-indikator dalam keterampilan
proses sains disgjikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains Indikator
€) 2

Mengamati (Observasi) - Menggunakan sebanyak mungkin

indera
- Mengumpulkan dan menggunakan

faktayang relevan

Mengelompokkan (klasifikasi)) - Mencatat setiap pengamatan secara
terpisah

- Mencari perbedaan dan persamaan
- Mengontraskan ciri-ciri
- Membandingkan
- Mencari dasar
pengel ompokkan/penggolongan
- Menghubungkan hasil-hasi|
pengamatan
Menafsirkan (interpretasi) - Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan
- Menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan
- Menyimpulkan
Meramalkan (prediksi) - Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan
- Mengemukakan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yang belum
diamati
Mengaj ukan pertanyaan - Bertanya apa, bagaiman, dan
mengapa
- Bertanya untuk penjelasan
- Mengajukan pertanyaan yang
berlatarbel akang hipotesis
Berhipotesis - Mengetahui bahwa ada lebih dari
satu kemungkinan penjelasan dari
satu kejadian
- Menyadari bahwa suatu penjelasan
perlu diuji kebenarannya dengan
memperoleh bukti lebih banyak atau
mel akukan cara pemecahan masalah
Merencanakan percobaan - Menentukan aat, bahan dan sumber
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1 2

yang akan digunakan
Menentukan variabel /faktor penentu
Menentukan apa yang akan diukur,
diamati dan dicatat
M enentukan apa yang akan
dilaksanakan berupalangkah kerja
Menggunakan alat/bahan - Memaka alat/bahan
- Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan
- Mengetahui bagaimana
menggunakan alat/bahan
Menerapkan konsep - Menerapkan konsep yang telah
dipelgari dalam situasi baru
- Menggunakan konsep pada
pengalaman baru untuk menjelaskan
apa yang sedang terjadi
Berkomunikasi - Mengubah bentuk penyajian
- Memeriksafmenggambarkan data
empris hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik, tabel atau
diagram
- Menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis
- Menjelaskan hasil percobaan atau
penelitian
- Membaca grafik, tabel atau diagram
- Mendiskusikan hasil kegiatan suatu
masalah

Pendekatan pembel gjaran keterampilan proses sains sepenuhnya dilakukan
untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam berproses dan menjaani
metode ilmiah yang dimulai dari melakukan observasi hingga menarik
kesimpulan berdasarkan analisis data yang dilakukan saat dan setelah
praktikum (Anisa, dkk., 2014). Didukung dengan pernyataan Wardani
(2008) yang mengatakan bahwa pengembangan keterampilan proses sains

dapat menggunakan metode praktikum.

Menurut Rahmawati, dkk. (2014) salah satu upaya guru dalam

meningkatkan keterampilan proses sains siswa yaitu dengan membuat
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siswa aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Guru merancang metode, model,
dan strategi yang berpusat pada siswa. Mendesain pembel gjaran, seperti
siswa belgjar secara berkelompok dan melakukan suatu percobaan atau
eksperimen dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelgjaran.
Menurut Nugroho, dkk. (2009) saat siswa berkelompok misalnyaketika
kegiatan laboratorium, maka siswa lebih aktif dalam menemukan

pengetahuan karena dapat bertukar informasi dengan teman kelompoknya.

Keterampilan proses sainsini perlu dikembangkan pada diri siswa, berikut
ini beberapa alasan mengapa keterampilan proses sains harus dimiliki oleh
siswa menurut Zulaeha, dkk. (2014):

a. Sains (khususnyafisika) dari tiga aspek yaitu produk, proses, dan
sikap. Dengan mengembangkan keterampilan proses sains, siswa
akan memahami bagai mana terbentuknya hukum, teori, dan rumus
yang sudah sebelumnya melalui percobaan

b. Sains (fisika) berubah seiring dengan perkembangan jaman. Oleh
karenaitu, guru tidak mungkin lagi mengajarkan semua konsep dan
fakta pada siswa dari sekian mata pelgaran. Siswa perlu dibekali
keterampilan yang dapat membantu siswa menggali dan menemukan
informasi dari berbagai sumber bukan dari guru sgja

c. Siswaakan lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak
jikadisertai dengan contoh-contoh konkrit

d. Siswaakan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi
pelajaran dan mendorong siswa lebih aktif dalam pelajaran

B. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran inquiry
training terhadap keterampilan proses sains siswa SMA. Sehingga pada
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran inquiry training
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(X)) dan sebagai variabel terikatnya yaitu keterampilan proses sains (¥; ).
Penelitian ini mengukur keterampilan proses sains siswa berdasarkan hasil

nilai pretest dan posttest.

Untuk menunjukkan keterampilan proses sains siswa benar-benar dari
pengaruh penerapan model pembelgaran inquiry training, maka kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran
inquiry training materi kalor, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelgjaran konvensional dengan materi yang
sama. Sehingga jika ada perbedaan peningkatan keterampilan proses sains
siswa antara dua kelas, perbadaan itu benar-benar dari penerapan model
pembelgaran inquiry training. Kedua kelas tersebut diberikan pretest untuk
mengukur kemampuan awa siswa dan posttest untuk mengukur kemampuan
akhir siswa, pretest dan posttest yang diberikan dalam bentuk soal yang sama
untuk kedua kelas. Kemudian rata-rata hasil belgjar yang dilihat melalui
keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol akan dibandingkan

dengan kelas eksperimen.

Model pembelgaran yang digunakan pada kelas eksperimen adalah inquiry
training. Pembelgaran fisika dengan model inquiry training melatih siswa
untuk menemukan konsep sendiri melalui latihan-latihan proses ilmiah, di
mana para siswa diajarkan memahami proses menyelidiki dan menerangkan
suatu kegjadian. Selain itu, siswa melakukan observasi dan mengembangkan

hasil observas menjadi berbagai pertanyaan yang harus dipecahkan.
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Pertanyaan inilah yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu untuk mencari

jawaban dari permasalahan yang ada.

Model inquiry training merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan
guru untuk mengatasi hambatan dalam proses pembel gjaran, seperti kurang
aktif dan kurang mampunya siswa dalam mengamati, manafsirkan,

mengaj ukan petanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, dan
berkomunikasi. Ketika siswa kurang aktif, maka guru dapat memberi
permasal ahan yang dapat dipecahkan siswa melaui sintaks yang ada di model
pembelgaran inquiry training yaitu tahap pertama penyajian masalah, tahap
mengkonfrontasikan siswa dengan situasi yang membingungkan. Tahap
kedua pengumpulan data untuk memverifikasi sampai muncul masalah dan
menentukan hipotesis. Dalam tahap ini, siswa didorong untuk berusaha
mengumpulkan informasi mengenai kejadian yang merekalihat atau alami.
Tahap ketiga pengumpulan data eksperimen, siswa memasukkan hal -hal
atau variabel baru untuk melihat terjadinya perubahan. Siswa pun
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk pengujian hipotesis.
Tahap keempat mengolah informasi yang didapatkan selama pengumpulan
data dan mencoba menjel askan ketidaksesuai an-ketidaksesuaian atau
perbedaan-perbedaan, dan tahap kelima menganalisis strategi-strategi

pemecahan masalah yang telah mereka gunakan selama penelitian.

Model inquiry training membantu siswa dalam penyelidikan, menyususun
fakta, membentuk konsep, kemudian menghasilkan penjelasan atau

menemukan suatu teori yang dapat menerangkan suatu fenomena. Maalui
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penyelidikan siswa dapat meningkatkan keterampilan proses sainsnya.
K eterampilan proses sainsini sebaga kemampuan transfer konsep yang

digunakan pada ilmu-ilmu sains yang mencerminkan sikap seorang ilmuwan.

Model pembelgjaran yang digunakan pada kelas kontrol yaitu model
pembelgjaran konvensional. Proses pembel gjaran pada kelas kontrol siswa
dibagi beberapa kelompok. Kelompok tersebut akan berdiskusi mengenai
permasal ahan yang akan diberikan tanpa melalui proses belgar sendiri atau
prediks terlebih dahulu. Sehingga dalam proses diskusi ada siswa yang tidak
aktif memberi masukan, mencatat dan tidak mempersiapkan diri untuk

men;j el askan materi. Akibatnya, keterampilan proses sains yang diperoleh
diduga akan lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang menggunakan
model pembelgaran inquiry training. Berdasarkan uraian argumen peneliti di
atas, berikut disgjikan bagan kerangka pikir untuk memberikan gambaran

yang lebih jelas.

Dibandingkan

L |

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir
Keterangan:

X,: Model pembelgjaran inquiry training
X,: Model pembelgaran konvensional

¥, : Keterampilan proses sains
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Keduakelas sampel memiliki permasalahan yang sama yaitu cenderung
kurang aktif dan memiliki keterampilan proses sains yang rendah.

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol membelgjarkan materi pembelgjaran
yang sama.

3. Kedua kelas sampel memiliki rata-rata kemampuan awal dan pengalaman

belgar yang setara.

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka peneliti membuat hipotesis bahwa
penerapan model pembelgjaran inquiry training berpengaruh terhadap

kemampuan keterampilan proses sains siswa SMA.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experiment design dengan bentuk pretest-posttest control group with non-

equivalent. Secara diagram rancangan penelitian ini digambarkan pada

Gambar 2.
KE -----====mememm Oy-mmmmmmmmm e K mmmmmmm e Os
KK-mmmmmmmmmee e Op-mmmmmmmmmmme e Cmmmmmm e O4

Gambar 2. Pretest-posttest control group design with non-equivalent
Keterangan:
KE = kelas eksperimen
KK = kelas kontrol
O; = observasi kemampuan awal kelas eksperimen (pretest)
O, = observas kemampuan awal kelas kontrol (pretest)
O3 = observasi kemampuan akhir kelas eksperimen (posttest)
O, = observasi kemampuan akhir kelas kontrol (posttest)
X = pembelgjaran dengan model inquiry training menggunakan strategi

C = pembelgaran dengan model konvensional
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Adanyaobservas kemampuan awal (O; dan O,) pada kedua kelas dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Sedangkan
diadakannya observasi kemampuan akhir (O3 dan O,4) pada akhir kegiatan
akan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat yang muncul setelah diberikan

perlakuan (X,C) (Fraenkel dan Wallen, 2009: 268).

. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini, yaitu seluruh siswakelas X1 IPA SMA Negeri 2

Gadingrejo di Kabupaten Pringsewu tahun gjaran 2018/2019.

. Sampel Penelitian

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability
sampling. Adapun teknik sampel ini adalah purposive sampling. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara memilih dua kelas dari empat kelas X1 IPA
yang adadi SMA Negeri 2 Gadingrejo di Kabupaten Pringsewu tahun garan
2018/2019. Penelitian ini dilakukan pada kelas yang memiliki waktu belgjar
yang sama, materi belgar yang sama, dan sampel dianggap homogen atau
relatif homogen, sertarata-rata hasil belgar siswa yang sama atau relatif sama
pada semester sebelumnya, jikatidak ada rata-rata hasil belgjar siswa yang
sama maka diambil beberapa hasil belgjar siswa yang relatif sama dalam

setiap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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D. Variabd Pendlitian

Variabel pada penelitian ini terdapat dua, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran

inquiry training, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan proses

sains.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1

Rencana Pel aksanan Pembel gjaran (RPP)

RPP adalah suatu rancangan pel aksanaan pembel gjaran yang digunakan
selama pel aksananaan proses pembel g aran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Media pembelgaran yang digunakan sebagai sarana belgjar peserta didik
untuk menunjang pemahaman materi dan sebagai pendukung model
pembelgjaran inquiry training.

Lembar tes untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa

Tesini digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk soal uraian
masing-masing sebanyak 7 butir soal.

Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains (KPS)

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keterampilan proses
sains yang dimiliki siswa ketika proses pembel gjaran langsung, yang
mengumpulkan data berdasarkan pengamatan menggunakan indera

penglihatan dan indera pendengaran.
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F. AnalisisInstrumen Pendlitian

1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 21.0. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Untuk melihat valid atau
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan statistika, yaitu melalui
nilai koefisien relasi skor butir pertanyaan dengan skor total butir
pertanyaan. Apabila korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,3
maka intrumen tersebut dikatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi
antar butir dengan skor total kurang dari atau sama dengan 0,3 maka

instrumen tersebut dikatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan agar dapat menunjukkan sgjauh mana instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
penelitian. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercayajuga.

Semua uji instrumen dilakukan dengan bantuan SPSS 21.0 dengan
metode Alpha Cronbach’s dalam pengolahan datanya. Jika semua uji
telah dilakukan dan didapatkan hasil uji validitas dan reabilitas yang
diinginkan, maka instrumen sudah siap digunakan. Dapat diketahui
bahwa kriteria indeks reliabilitas sebagaimana yang ditampilkan pada

Tabd 2. berikut.
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Tabd 2. KriteriaInterpretasi Indeks Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes, yaitu melalui pretest
dan posttest. Pretest digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif
kemampuan awal siswa atau kemampuan sebelum diberi perlakuan. Posttest
digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif siswa setelah diberikan
perlakuan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
keterampilan proses sains siswa. Upaya mendapatkan data yang akurat, maka
tes yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi kriteria yang baik.
Selain teknik tes, digunakan juga teknik observasi langsung keterampilan

proses sains siswa ketika pembel g aran berlangsung.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas
Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini digunakan
untuk menguji apakah sampel penelitan merupakan jenis distribus normal,
dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu Kolmogor ov-
Smirnov menggunakan bantuan program SPSS 21.0. Untuk pengambilan

keputusan, data dapat dikatakan memenuhi asumsi normal atau
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terdistribusi normal jika pada Kolmogorof-Smimov nilai sig > 0,05 dan

datayang tidak berdistribusi normal memiliki nilai sig < 0,05.

. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel mempunyai
varians yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas selanjutnya akan
digunakan dalam pengujian hipotesis. Kriteria uji yang digunakan melihat
Sig pada Levene Satistic, jikanilai sig < 0,05 maka data memiliki varians
yang tidak homogen dan sebaliknya jikanilai sig > 0,05 maka data

memiliki varians yang homogen.

. N-Gain

Analisis hasil belgjar pada aspek kognitif yang menggunakan nilai pretest

dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan

berikut:
Ngain(9) =
Keterangan:
g =N-gain
Soost = Skor posttest
Sore = Skor pretest
Shax = Skor maksimum

Kriteriainterperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain>0,7 Tinggi
0,3< N-gain< 0,7 Sedang
N-gain< 0,3 Rendah

(Meltzer, 2002)
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I ndependent Sample T-Test

Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan.

Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Independent Sample T-Test ini

adalah :

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran Inquiry
Training untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa
SMA.

Hi : Terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran Inquiry
Training untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa
SMA.

Pengujian menggunakan uji duasisi dengan tingkat signifikansi a = 5%.

Penelitian ini menguji Independent Sample T Test dengan menggunakan

bantuan program SPSS 21.0. Berpedoman berdasarkan nilai signifikansi

atau nilai probabilitas sebagai berikut:

1. Jkanila signifikans atau nilai probabilitas > 0,05 maka H; diterima.

2. Jikanila signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran inquiry training terhadap
keterampilan proses sains siswa, dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata
hasil pretest dan posttest siswa yang signifikan sehingga menghasilkan nilai N-
gain sebesar 0,66 dengan kategori sedang. Kemudian hasil dari uji nilai
Independent Sample T-test nilai Sg. (2-Tailed) kurang dari 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelgjaran inquiry training terhadap keterampilan proses sains siswa.
Berdasarkan hasil observasi, keterampilan proses sains siswa pada kelas yang
menerapkan model pembelgaran inquiry training diklasifikasikan rata-rata

sangat baik dan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran yaitu

pada pembel gjaran inquiry training ditemukan ada beberapa siswa yang

mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah, masalah seperti ini akan

menghambat pada sintaks penyajian masalah dalam pembelgaran inquiry
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training, untuk itu perlu diberikan orientasi masalah yang lebih jelas dan
terarah, serta guru harus aktif membimbing dan mengantarkan siswa ke batasan
permasal ahan yang akan dipecahkan sehingga siswa mampu berhipotesis yang

sesuai dengan permasal ahan tersebut.
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